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Rafiah (I111 13 524). Pengaruh Pemberian Berbagai Level Asap Cair dalam Urea 
Air Kelapa Multinutrien Blok Terhadap Kandungan Kalsium dan Fosfor 
(Dibawah bimbingan Muhammad Zain Mide sebagai Pembimbing Utama dan 
Anie Asriany sebagai Pembimbing Anggota)  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
berbagai level asap cair dalam Urea Air Kelapa Multinutrien Blok terhadap 
kandungan Kalsium dan Fosfor. Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
air kelapa, urea, tepung kedelai, dedak padi,  jagung kuning, tepung rese, tepung 
tapioka, vitamin, mineral, NaCl dan asap cair tempurung kelapa. Rancangan yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu rancangan acak lengkap terdiri atas empat 
perlakuan dan empat ulangan. Adapun perlakuannya yaitu P0: tanpa penambahan 
asap cair; P1: penambahan asap cair 1%; P2: penambahan asap cair 2%; 
P3:penambahan asap cair 3%.kesimpulan dari penelitian ini yaitu penambahan 
asap cair tidak perpengaruh nyata terhadap kandungan fosfor dan pH, Sedangkan 
Penambahan asap cair 1 % (P1) berpengaruh nyata terhadap kandungan kalsium 
UAkMB 
 













Rafiah (I111 13 524). The Effect of Various Levels in the Liquid Smoke of Multi 
Nutrients Block Coconut Water Urea on Calcium and Phosphorus (Under the 
guidance of Muhammad Zain Mide as Main Advisors and Anie Asriany as 
Member Counselor)  
The purpose of this research is to know the effect of giving various level 
of liquid smoke in Multi Nutrients Block Coconut Water Urea to Calcium and 
Phosphor content. Materials used in this research were coconut water, urea, 
soybean meal, rice bran, yellow corn, rese flour, tapioca starch, vitamins, 
minerals, sodium chloride and liquid smoke of coconut shell. The design used in 
this study was a complete randomized design consisting of four treatments and 
four replications. The treatments are P0: without addition of liquid smoke; P1: 
addition of 1% liquid smoke; P2: addition of 2% liquid smoke; P3: addition of 3% 
liquid smoke. The conclusion of this research is that the addition of liquid smoke 
does not significantly affect the phosphorus and pH, while the addition of 1% 
liquid smoke (P1) has a significant effect on UAkMB.  
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Pakan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi produksi daging dan 
telur yang diinginkan oleh peternak (Suci dan Hermana, 2012). Apabila 
kekurangan pakan, baik secara kualitas maupun kuantitas dapat menyebabkan 
rendahnya produksi ternak yang dihasilkan oleh karena itu, perlu dilakukan usaha 
untuk mencari bahan pakan yang berpotensi baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. 
Air kelapa mengandung sejumlah zat gizi, yaitu protein 0,2%, lemak 
0,15%, karbohidrat 7,27%, gula, vitamin, elektrolitdan hormon pertumbuhan. 
Kandungan gula maksimum 3 gram per 100 ml air kelapa. Jenis gula yang 
terkandung adalah sukrosa, glukosa, fruktosa dan sorbitol. Disamping itu air 
kelapa juga mengandung mineral seperti kalsium dan natrium. Mineral–mineral 
itu diperlukan dalam proses metabolisme, juga dibutuhkan dan pembentukan 
kofaktor enzim-enzim ekstraseluler oleh bakteri pembentuk selulosa.  
Urea multinutrien blok adalah pakan kombinasi yang dapat diterapkan 
untuk memenuhi kebutuhan pakan ternak pakan ini kaya akan nutrisi sehingga 
gencar dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi ternak. Selain itu manfaat 
secara ekonomi yang dapat diperoleh dengan teknologi pemberian pakan urea 
multinutrien blok adalah nilai tambah terhadap harga jual ternak. Dalam 
pemanfaatan air kelapa sebagai campuran dalam urea multinutrien blok perlu 
diberi perlakuan dengan penambahan asap cair yang berfungsi sebagai 
penghambat dalam pertumbuhan bakteri. Asap cair merupakan bahan pengawet 
alami dan berfungsi sebagai antibakteri dan antioksidan dalam penyimpanan 
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bahan pakan. Untuk itu dalam penelitian ini akan diteliti Pengaruh Pemberian 
Berbagai Level Asap Cair Dalam Urea Air Kelapa Multinutrien Blok Terhadap 
Kandungan Kalsium dan Fosfor. 
Rumusan Masalah 
Apakah penambahan asap cair dalam pembuatan Urea Air Kelapa 
Multinutrien Blok dapat meningkatkan kandungan Kalsium dan Fosfor setelah 
disimpan 21 hari.  
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
berbagai level asap cair dalam Urea Air Kelapa Multinutrien Blok terhadap 
kandungan Kalsium dan Fosfor. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi kepada 
masyarakat bahwa penambahan asap cair dalam Urea Air Kelapa Multinutrien 














Air Kelapa  
Air kelapa yang sering dibuang oleh para pedagang di pasar tidak ada 
salahnya bila dimanfaatkan sebagai pakan ternak air kelapa kaya akan Kalium, 
Mineral, Kalsium, Natrium, Magnesium, Ferum, Cuprum, dan Sulfur, gula dan 
Protein dalam air kelapa juga terdapat 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin 
yang berperan sebagai pendukung pembelahan sel (Suryanto, 2009). 
Mide, dkk (2014) menyatakan bahwa air kelapa banyak mengandung 
nutrisi penting yang dibutuhkan oleh tubuh ternak seperti Protein, Lemak, 
Karbohidrat, Mineral dan Vitamin disamping itu air kelapa juga berguna sebagai 
zat antibakteri, anti virus, anti jamur dan antioksidan. 
Air kelapa merupakan salah satu bahan alternatif alami dari metode 
sexreverasi. Air kelapa terdiri dari unsur makro dan mikro serta terdapat juga 
berbagai vitamin C, asam nikotinat, asam pantotenat, asam folat, biotin, serta 
riboflavin. Unsur makro pada air kelapa terdiri dari karbon dan nitrogen .unsur 
karbon dalam air kelapa berupa karbohidrat sederhana seperti glukosa, sukrosa, 
fruktosa, sorbitol, inositol, dan lin-lain. Unsur nitrogen berupa protein yang 
tersusun dari asam amino, seperti alin, arginin, alanin, sistin, dan serin. Selain 
karbohidrat dan protein, air kelapa juga mengandung unsur mikro berupa mineral 
seperti kalium (K), Natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), 
cuprum (Cu), fosfor (P), dan sulfur (S) (Santoso, 2003).  
Tepung Kedelai 
Kedelai merupakan sumber protein yang penting bagi manusia, apabila 
ditinjau dari segi harga kedelai merupakan sumber protein yang termurah, 
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sehingga sebagian besar kebutuhan protein nabati dapat dipenuhi dari hasil olahan 
kedelai. Kandungan asam amino penting yang terdapat dalam kedelai, yaitu 
isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, triptopan, dan valin yang 
rata-rata tinggi, kecuali metionin dan fenilalanin. Kedelai juga mengandung 
kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B yang berguna bagi pertumbuhan manusia. 
Kandungan asam amino metionin dan sistein agak rendah jika dibandingkan 
protein hewani (Cahyadi, 2007). 
Tepung kedelai sering dikenal sebagai soyflour dan grit. Bahan tersebut 
biasanya mengandung 40-50% protein. Tepung kedelai terbuat dari kedelai yang 
diolah dan digiling atau ditumbuk menjadi bentuk tepung. Penggunaan panas 
dalam pengolahan diperlukan untuk peningkatan nilai gizi, daya tahan simpan dan 
meningkatkan rasa (Herman, 1985). 
Tabel 1. Komposisi Kimia Tepung Kedelai  
 Komposisi  Kandungan  
Air %  4,87 
Protein % 34,39 
N terlarut %   4,60 
N Amonia %   0,05 
Lemak % 25,53 
Gula reduksi %   0,12 
Abu %   3,72 
Nilai cerna Protein  75,49 
Sumber: Widodo(2001) 
Tepung Rese 
Limbah udang sebagai salah satu bahan penyusun ransum ternak 
unggasyang  dapat dilakukan, disebabkan limbah tersebut mempunyai kandungan 
zat-zat makanan yang cukup tinggi, terutama kandungan proteinnya.limbah udang 
yang diperoleh dari industri udang beku dan limbah udang dari pasar terdiri dari 
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bagian kepala, ekor dan kulit serta udang- udang kecil. Dibading bahan pakannya 
murah serta tidak bersaing dengan bahan makan manusia (Wanasuria, 1990). 
Kandungan protein limbah udang yang cukup tinggi merupakan potensi 
yang perlu dimanfaatkan. Disamping itu, limbah udang juga mengandung serat 
kasar yang tinggi, yaitu berupa khitin, limbah udang terdiri dari 30% khitin dari 
bahan keringnya. Adanya khitin ini mengakibatkan adanya keterbatasan atau 
faktor pembatas dalam penggunaan limbah udang untuk dijadikan bahan 
penyusun ransum ternak unggas jika digunakan secara langsung tanpa dilakukan 
pengolahan (Purwaningsih, 2000). 
Tabel. 2. Kandungan Nutrisi Tepung Limbah Udang  
Nutrien  Tepung Limbah Udang 
Tanpa diolah  
Tepung Limbah Udang 
Olahan  
Air (%) 
Bahan Kering (%) 
Protein Kasar (%) 
Lemak (%) 








Retensi Nitrogen (%) 
EM (kkal/kg) 
Kecernaan protein  
  8,96 
91,04 
39,62 




  1,90 
15,24 
  1,16 
  2,02 
  0,53 
55,23 




39, 48  










          2204, 54 
70,47 
Sumber: Mirzah, 2006 
 
Pemanfaatan limbah udang sebagai salah satu bahan penyusun ransum 
ternak unggas dapat dilakukan, disebabkan limbah tersebut mempunyai 
kandungan zat-zat makanan yang cukup tinggi, terutama kandungan protein 





Tepung tapioka adalah tepung yang berasal dari umbi akar ketela pohon, 
serta memiliki sifat-sifat fisik yang serupa dengan tepung sagu, sehingga 
penggunaan keduanya dapat dipertukarkan. Tepung ini sering digunakan dalam 
industri pangan sebagai sumber karbohidrat dan bahan perekat karena memiliki 
tingkat elastisitas yang tinggi (Rena, 2010). 
Tepung tapioka merupakan pati dari ubi kayu atau singkong yang 
diperoleh melalui proses pengendapan. Tapioka mempunyai kandungan 
amilopektin yang tinggi, tidak mudah menggumpal, daya lekatnya tinggi, tidak 
mudah pecah atau rusak, mempunyai suhu gelatinase yang rendah dan tidak 
berasa (Tjokroadikoesoema, 1986). 
Faktor-faktor yang membatasi penggunaan tepung tapioka dalam ransum 
unggas terutama adalah rendahnya kadar protein, sifat amba, sifat berdebu, dan 
tidak adanya pigmen atau zat pewarna. bahwa penggunaan tepung tapioka hingga 
40% dalam ransum ayam broiler dan petelur dapat dilakukan tanpa mengganggu 
produksi ayam tersebut asalkan keseimbangan gizi dalam ransum diperhatikan 
(Togatorop, 1988). 
Jagung Kuning  
Tanaman jagung (zeamis L) adalah jenis tanaman biji-bijian dari keluaraga 
rumput-rumputan (graminacea) yang sudah lama dikenal Indonesia. Tanaman ini 
memepunyai nilai ekonomis tinggi, selain buahnya sebagai sumber protein nabati 
dan sumber karbohidrat hasil sampingnya seperti daun, tongkol, kelobot dan 
dedak jagung dapat dimanfaatkan sebagai komponene pakan ternak, baik secara 
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langsung maupun setelah melalui proses pengolahan. Kandungan kadar protein 
sekitar 10% kadar lemak 4% karbohidrat 61%  (Suparman, 2003).  
Jagung memepunyai multi fungsi yaitu sebagai sumber bioenergy (fuel) 
makanan manusia (food), dan sebagai pakan ternak (feed). Penggunaan jagung 
bagi pakan ternak terutama unggas rata-rata berkisar 45-55% porsinya. Hal ini 
Karena jagung memepunyai banyak keunggulan dibanding bahan baku lainnya. 
Dua diantara keunggulan jagung adalah kandungan energinya yang bias mencapai 
3350 kcal/kg ( Anonymous, 1994). 
Penggunaan jagung bagi pakan ternak terutama unggas rata-rata berkisar 
45-55% porsinya. Hal ini karena jagung mempunyai banyak keunggulan di 
bandingkan bahan baku lainnya. Dua diantara keunggulan jagung adalah 
kandungan energinya yang bisa mencapai 3350 kcal/kg dan xantophil yang cukup 
tinggi. Dari sisi asam amino jagung dipandang sebagai bahan yang cukup kaya 
akan methionine (rasio) sehingga kombinasi jagung dengan sumber lysine seperti 
Soybean Meal dirasa cukup baik dalam penyusunan ransum (NRC, 1994). 
Mineral 
Mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh 
makhluk hidup di samping karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin, juga dikenal 
sebagai zat anorganik atau kadar abu. Sebagai contoh, bila bahan biologis dibakar, 
semua senyawa organik akan rusak sebagian besar karbon berubah menjadi gas 
karbon dioksida (CO2 ), hidrogen menjadi uap air, dan nitrogen menjadi uap 
nitrogen (N2 ). Sebagian besar mineral akan tertinggal dalam bentuk abu dalam 
bentuk senyawa anorganik sederhana, serta akan terjadi penggabungan 
8 
 
antarindividu atau dengan oksigen sehingga terbentuk garam anorganik (Davis et. 
al, 1987). 
Mineral bagi ternak ruminansia, selain digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri, juga digunakan untuk mendukung dan memasok kebutuhan 
mikroba rumen. Apabila terjadi defesiensi salah satu mineral maka aktifitas 
fermentasi mikroba tidak berlangsung optimum sehingga akan berdampak pada 
menurunnya produktivitas ternak. Mineral secara umum diklasifikasi menjadi 2 
golongan berdasarkan jumlah yang dibutuhkan dalam pakan yaitu mineral mikro 
yang dibutuhkan dalamjumlah lebih besar dan berada dalam tubuh ternak pada 
level yang lebih tinggi yaitu lebih besar dari 100 ppm yang dinyatakan dalam 
persen (%) dan mineral mikro yang dibutuhkan dalam jumlah lebih sedikit yaitu 
lebih kecil dari 100 ppm yang di nyatakan dalam ppm atau ppb. Mineral makro 
meliputi Ca, P, Mg, Na, K, S dan Cl (Arora, 1995). 
Mineral merupakan zat makanan yang berperan dalam metabolisme tubuh 
terutama pada ternak dan keberadaannya dalam tubuh ternak sekitar 5 % dari 
bobot tubuh ternak. Mineral secara umum diklasifikasikan menjadi dua golongan 
berdasarkan jumlah yang dibutuhkan dalam pakan yaitu mineral makro dan mikro, 
mineral esensial diklasifikasikan kedalam mineral makro dan mineral mikro 
tergantung kepada konsentrasi mineral tersebut dalam tubuh hewan atau jumlah 
yang dibutuhkan dalam makanan (Murtidjo, 2007). 
Vitamin  
Vitamin A dan E merupakan vitamin yang dibutuhkan oleh ternak yang 
berperan sebagai antioksidan, membantu dalam perkembangan embrio dan 
fertilitas ternak. Antioksidan mempunyai peran penting untuk mencegah 
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kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Radikal bebas yang meningkat 
menyebabkan kemampuan pertahanan tubuh berkurang, hal tersebut menjadi 
pemicu timbulnya stres pada ternak yang berdampak pada penurunan produksi 
telur dan kualitas telur tetas. Stres dapat dicegah dan dikurangi dengan asupan 
antioksidan yang cukup ke dalam tubuh ternak tersebut (Wiradimadja, 2004). 
Selain sebagai antioksidan vitamin A dan E juga memiliki peranan penting 
dalam proses reproduksi karena vitamin tersebut membantu dalam pembentukan 
embrio. Penambahan pakan yang mengandung vitamin A dapat meningkatkan 
jumlah pigmen karoten pada kuning telur dan peningkatan pigmen karoten dapat 
meningkatkan warna kuning pada telur. Warna kuning dari telur ini sangat erat 
kaitannya dengan tingginya kandungan vitamin A. Defisiensi vitamin A pada 
ayam betina menyebabkan penurunan daya tetas telur dan kematian embrio pada 
masa inkubasi minggu pertama (West et. al, 1992). 
Semakin banyak vitamin yang ditambahkan dalam ransum maka semakin 
tinggi pula konsumsi vitamin itu sendiri. Ayam memerlukan asupan vitamin yang 
cukup untuk memenuhi kebutuhan vitamin yang dibutuhkan untuk berbagai reaksi 
metabolik dalam tubuhnya (Rasyaf, 1997). Ayam juga sangat peka terhadap 
defisiensi vitamin karena ayam sedikit sekali mendapatkan vitamin yang disintesis 
oleh mikroorganisme di dalam saluran pencernaan. Pencegahan defisiensi vitamin 
pada ternak dapat dilakukan dengan cara menambahkan vitamin dalam ransum 
basal ternak Kebutuhan minimum vitamin A dan vitamin E ayam petelur sebesar 






Garam yang dimaksud adalah garam dapur (NaCl) dimana selai berfungsi 
sebagai mineral juga berfungsi meningkatkan palatabilitas(Pardede dan Asmira, 
1997). Na dan Cl untuk memenuhi kebutuhan produksi optimum. Hampir semua 
bahan makanan nabati ( khususnya hijauan tropis) mengandung Na dan Cl relatif 
lebih kecil dibandingkan bahan makanan hewani (Parakkasi, 1999). 
Garam dapur atau NaCl ini merupakan bahan alami yang di gunakan untuk 
melengkapi mineral-mineral lainnaya yang dibutuhkan oleh ternak, bila 
menggunakan garam sebagai tambahan makanan ternak maka tidak boleh lebih 
dari 0,25% (Rasyaf, 1994). 
Garam diperlukan oleh sapi sebagai perangsang menambah nafsu makan, 
garam juga sebagai unsur yang dibutuhkan dalam kelancaran pekerjaan faali 
tubuh. Garam yang dimaksud adalah garam dapur (NaCl), dimana selain berfungsi 
sebagai mineral juga berfungsi meningkatkan palatabilitas. Garam memepunyai 
rumus umum NaCl. Garam merangsang sekresi saliva. Terlalu banyak garam akan 
menyebabkan retensi air sehingga menimbulkan herbivora dari pada hewan 
lainnya, hal ini desebabkan hijauan dan butiran mengandung sedikit garam 
(Anggorodi, 1979). 
Dedak Padi 
Dedak padi (rice bran) merupakan sisa dari penggilingan padi yang 
dimanfaatkan sebagai sumber energi pada pakan ternak dengan kandungan serat 
kasar berkisar 6-27 %, ketersediaannya di Indonesia menurut Badan Pusat 
Statistik bahwa produksi padi nasional tahun 2009 mencapai 63 juta ton 
berpotensi menghasilkan dedak padi sebanyak 5 juta ton. Masalah utama dalam 
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pemberian pakan dari hasil samping penggilingan padi yaitu dedak padi sebagai 
pakan ternak adalah rendahnya kandungan protein kasar dan tingginya kandungan 
serat kasar (Ali, 2005). 
Penggunaan dedak padi sebagai campuran pakan unggas memiliki 
konstribusi yang cukup besar, yaitu sekitar 25 – 30% dari seluruh komponen 
pakan unggas. Hal ini disebabkan karena harga dedak relatif murah, tidak bersaing 
dengan manusia, dan jumlahnya melimpah pada saat musim panen padi (Rasyaf, 
2002). 
Keterbatasan penggunaan dedak padi sebagai campuran pakan unggas 
adalah kandungan proteinnya yang rendah, mudah tengik, dan adanya asam fitat 
yang mampu mengikat mineral Ca dan P, serta protein menjadi fitat-protein 
kompleks yang berdampak pada menurunnya manfaat serta kecernaannya. Oleh 
karena itu, ransum yang menggunakan komponen dedak padi yang cukup tinggi 
(20 – 30%) perlu dilakukan rekayasa bioteknologi (Bidura, 2007). 
Urea 
Urea merupakan sumber NPN (Nitrogen bukan protein) mudah didapat 
dan relatif murah harganya, namun demikian pemberiannya tidak terlalu banyak 
karena dapat menimbulkan keracunan. Jadi dalam pemberiannya kurang lebih 4 
%. Disamping itu urea merupakan senyawa nitrogen yang sangat sederhana dan 
dapat diubah oleh mikro organisme rumen, sebagian atau seluruhnya menjadi 
protein yang diperlukan dalam proses fermentasi dalam rumen. Dan dapat 
meningkatkan intake pakan.(Basya, 1981). 
Urea [CO(NH2)2] merupakan keristal putih, tidak berbau, digunakan 
secara luas sebagai pupuk pada pertanian. Dibidang peternakan urea juga 
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digunakan sebagai urease jerami, pembuatan silase dan pembuantan urea molases 
blok untuk makan ternak ruminansia dan pengolahan bahan pakan dengan 
penambahan urea merupakan proses pengolahan yang umum dilakukan terhadap 
bahan pakan berserat kasar tinggi. Urea sering digunakan untuk meningkatkan 
kecernaan pakan berserat melalui proses amoniasi. Urea dengan rumus molekuk 
CO(NH2)2 banyak digunakan dalam ransum ternak ruminansia karena mudah 
diperoleh, harganya murah dan sedikit efek keracunan yang diakibatkannya 
dibanding dengan biuret (Puastuti, 2010). 
Pengolahan bahan pakan dengan penambahan urea merupakan proses 
pengolahan yang umum dilakukan terhadap bahan pakan berserat kasar tinggi, 
seperti jerami padi dan jerami jangung. Urea sering digunakan untuk 
meningkatkan kecernaan pakan berserat melalui proses amoniasi serta banyak 
digunakan dalam ransum ternak ruminansia karena mudah diperoleh, harganya 
murah dan sedikit efek keracunan yang diakibatkannya dibandingkan dengan 
biuret. Secara fisik urea berbentuk kristal padat berwarna putih dan higroskopis. 
Perlakuan amoniasi dengan urea telah terbukti mempunyai pengaruh yang baik 
terhadap pakan(Van Soest, 2006). 
Asap Cair  
Asap cair atau liquid smoke merupakan suatu hasil destilisasi atau 
pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak langsung maupun langsung dari 
bahan-bahan yang banyak mengandung karbon serta senyawa-senyawa lain 
(Amritama, 2007). Asap cair mempunyai kegunaan yang sangat besar sebagai 
pemberi rasa dan aroma yang spesifik juga sebagai pengawet karena sifat 
antimikroba dan antioksidannya (Yunus, 2011).   
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Asap cair merupakan suatu hasil kondensasi atau pengembunan dari uap 
hasil pembakaran secara langsung maupun tidak langsung dari bahan-bahan yang 
banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta senyawa karbon 
lainnya(Sediadi, 2013). Untuk mendapatkan asap yang baik sebaiknya 
menggunakan kayu keras seperti kayu bakau, kayu rasamala, serbuk dan gergajian 
kayu jati serta tempurung kelapa sehingga diperoleh produk asapan yang baik 
(Astuti,2000). 
Asap diperoleh melalui pembakaran kayu yang banyak mengandung 
selulosa, hemiselulosa dan lignin yang pembakarannya dengan oksigen terbatas. 
Jika pembakaran dengan oksigen sedikit maka asap yang dihasilkan terdiri atas 
gas asam arang, alkohol dan asam organik lainnya. Asap cair mengandung fenol 
dan karbonil yang berperan sebagai pengawet, anti bakteri dan antioksidan 
(Darmadji, 2002). 
Komposisi kimia asap cair tempurung kelapa adalah fenol 5,13%, karbonil 
13,28%, asam 11,39%, (Taranggono dkk, 1997). Taranggono dkk (1996) juga 
menyatakan bahwa asap cair mengandung senyawa fenol 2,10-5,13% dan dikatan 
juga baahwa asap cair tempurung kelapa memeiliki 7 macam senyawa dominan 
yaitu fenol, 3-metil-1, 2-siklopentadion, 2-metoksifenol, 2-metoksi-4metilfenol, 
2,6-dimetoksi-fenol, 4 etil-2- metoksifenol dan 2,5-dimetoksi-benzilalkohol. 
Fraksi netral dari asap kayu juga mengandung fenol yang juga dapat berperang 







Diduga penambahan asap cair akan berpengaruh terhadap kandungan 

































Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2017 di 
Laboratorium Industri dan Teknologi Pengolahan Pakan , Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar 
Materi Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah baskom, kompor, panci 
dandangan, cetakan UMB, timbangan, Penggiling. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air kelapa, urea,  tepung 
kedelai,dedak padi,  jagung kuning, tepung rese, tepung tapioka, vitamin, 
mineral,NaCl dan asap cair tempurung kelapa. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut:  
P0  : UAkMB tanpa penambahan asap cair  
P1  : UAkMB penambahan 1 % asap cair  
P2  : UAkMB penambahan 2 % asap cair  









Kandungan nutrisi setiap bahan pakan yang digunakan dalam pembuatan 
Urea Air kelapa Multinutrien Blok (UAkMB) dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan dalam Pembuatan UAkMB 
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Sumber: A=Anonim(2009) .B=Palungkun(1993) C=Anggorodi(1995).  
 
Kompisisi bahan dan kandungan nutrisi setiap perlakuan pada pembuatan 
Urea Air kelapa Multinutrien Blok (UAkMB) tertera pada tabel 3. 
Tabel 4. Komposisi Bahan Pakan Terhadap Perlakuan UAkMB 
Bahan Pakan Perlakuan (%) 
P0 P1 P2 P3 
Air Kelapa 30 30 30 30 
Urea 5 5 5 5 
Dedak Padi 30 30 30 30 
Tepung Kedelai 5 5 5 5 
Tepung Tapioka 10 10 10 10 
Tepung Rese 4 4 4 4 
Jagung Kuning 10 10 10 10 
Mineral 3 3 3 3 
Mix Plus Bro 2 2 2 2 
Garam 1 1 1 1 
Jumlah  100 100 100 100 




Tabel 5. Kandungan Nutrisi UAkMB 
Nutrisi                                                                          Kandungan (%) 
Protein Kasar                                                                        9,687                                                   
Lemak Kasar                                                                         4,68 
Serat Kasar                                                                            4,89 
Kalsium                                                                                 0,851 
Fosfor                                                                                    0,303 
Energi Metabolisme                                                       1.201,45 kkal/ kg 
 
Pelaksanaan Penelitian 
a. Pembuatan UAkMB 
  Semua bahan pakan yang masih kasar digiling terlebih dahulu dengan 
menggunakan mesin penggiling. Bahan pakan ditimbang berdasarkan formulasi 
setiap perlakuan dan dicampur secara homogen, disangrai di atas wajan dengan 
suhu sekitar 40-50
0
C selama 10 menit. Pencetakan dilakukan dengan 
menggunakan cetakan UMB. Setelah melakukan proses pencetakan UAkMB ini 

























Gambar 1. Alir pembuatan UAkMB mengandung berbagai level asap cair  
 
Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan 4 kali selama penyimpanan Air kelapa 
Multinutrien Blok, dengan interval pengambilan sampel 10 hari. Semua sampel 
akan dianalisis di Laboratorium Kimia Pakan Ternak, Fakultas Peternakan.  
Parameter yang Diukur 
Proses analisis kandungan kalsium dan fosfor urea air kelapa multinutrien 
blok adalah dalam penuntun analisis nutrisi bahan pakan adapun prosedur 
kerjanya sebagai berikut : 
a. Analisis kadar kalsium  
Air Kelapa + urea +NaCl + Asap Cair 
(Campuran I ) 
Tepung Kedelai + Tepun rese + Mineral 
Mix + Dedak padi + Tepung Tapioka + 
Jagung Kuning (Campuran II ) 
Campuran I dan II dicampur sampai 
merata  
Campuran di sangria sebanyak 15 menit 




Pengukuran pH dan penganbilan sampel 
untuk analisis Kalsium dan Fosfo 
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1. Abu (lanjutan dari analisa kadar abu) didapatkan dengan dengan cara 
ditanur dengan suhu 600
0
C selama 3 jam kemudian di tambahkan 5 ml 
HCl pekat, setelah itu diencerkan dengan air suling sampai mendekati 
bibir cawan porselin. 
2. Biarkan semalam, selanjutnya dituang kedalam labu ukur 10 ml melalui 
corong sambil dibilas dengan aquades 
3. Larutan dalam labu ukur dihimpitkan dengan tanda garis, kemudian 
dikocok sampai tercampur rata 
4. Larutan tadi dipipet sebanyak 20 ml dan dimasukkan kedalam gelas 
piala kemudian dikocok dan ditambah 2 tetes larutan HCl 1 : 3 (sampai 
warna menjadi merah )  
5. Larutan dipanaskan hingga mendidih, kemudian ditambahkan 15 ml 
amonium oksalat. Dipanaskan terus sampai terbentuk endapan jika 
berubah ditambahkan kembali dengan HCl 1 : 3 sampai berwarna 
kembali  
6. Kertas saring beserta isinya dimasukkan kedalam labu Erlenmeyer yang 
telah diisi dengan 100 cc air suling dan 5 cc H2SO4 pekat  
7. Dipanaskan dengan suhu 70-80oC kemudian dengan KmnO4 0,1 N 
sampai berubah warna  
b. Analisis kadar fosfor 
1. Abu yang didapatkan dengan cara ditanur dengan suhu 600oC 
selama 3 jam dalam cawan porselin ditambahkan HCl pekat 5 ml 
2. Dibiarkan semalam dari cairan yang sama dengan analisis Ca 
dipipet 1 ml 
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3. Hasil pipetan 1 ml larutan tersebut dimasukkan dalam labu ukur 50 
ml, ditambahkan vitamin C, selanjutnya ditambah aquades hingga 
berhimpit dengan garis yang terdapat pada labu ukur kemudian 
dikocok hingga merata 
4. Biarkan selama 30 menit, selanjutnya dimasukkan kedalam kuffet 






















 Data yang diperoleh di analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) 4x4 (4 perlakuan dan 4 ulangan) sehingga terdapat 16 unit pengamatan 
menurut (Gasperz, 1991). Model matematika adalah seebagai berikut: 
Yij =Ui + + Pi+ €ij 
Dimana :  
Yij=Pengamatan ulangan ke-j dan perlakuan ke-i 
Ui= Rataan umum 
Pi= Pengaruh perlakuan ke-i 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Fisik UAkMB Sebelum Penyimpanan  
 Hasil dari penelitian pembuatan UAkMB dengan penambahan asap 
cair dengan level yang berbeda, pada perlakuan tanpa penambahan asap cair 
UAkMB tekstur kasar serta warna yang kekuning-kuningan, sedangkan pada 
penambahan asap cair 1%, 2% dan 3% tekstur lembut dan warna coklat, bau asap 
dan semakin tinggi level asap cair bau asap makin menyengat kemudian dikemas 
dengan plastik bening dan disimpan selama 21 hari pengukuran pH dan 
pengambilan sampel untuk kandungan analisis kalsium dan fosfor. 
Kandungan kalsium dan fosfor UAkMB dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel .6 Kandungan Kalsium, Fosfor dan pH UAkMB 
Perlakuan 
Parameter 
Kalsium (%) Fosfor (%) pH 
P0                0% 3,53 ± 0,17
a 
1,43 ± 0,20 7,83 
P1                1% 3,78 ± 0,11
b 
1,50 ± 0,90 7,82 
P2                 2% 3,38 ± 0,82
a 
1,57 ± 0,62 7,99 
P3                 3% 3,38 ± 0,07
a 
1,55 ± 0,14 7,87 




Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P< 
0,01 ) terhadap kandungan kalsium UAkMB. 
Uji Duncan menunjukkan bahwah kandungan kalsium perlakuan P1 nyata 
(P< 0,05 ). Sedangkan kandungan kalsium UAkMB perlakuan P0, P2 dan P3 
tidak nyata berbeda ( P> 0,05 ) perlakuan P1 yang mendapatkan asap cair 1% 
dalam UAkMB paling tinggi kandungan kalsiumnya dan paling rendah P0 tanpa 
penambahan asap cair. Namun data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa UAkMB 
23 
 
yang mendapat perlakuan P0, P2 dan P3 mengandung kalsium yang sama  
(secara statistik) artinya sama pengaruhnya 0%, 2% dan 3% asap cair terhadap 
kandungan kalsium UAkMB. Hal ini sesuai dengan pendapat Lukic (2011) 
kalsium merupakan golongan mineral yang dibutuhkan oleh ternak dan 
pemenuhan akan zat ini tidak cukup hanya didalam tubuh oleh sebab itu perlu 
ada penambahan kalsium dalam pakan dengan menggunakan bahan pakan 
sumber kalsium.  
Fosfor  
Data secara biologis menunjukkan bahwa makin tinggi pemberian level 
asap cair kandungan fosfor UAkMB makin meningkat sampai level 2% 
(kandungan fosfor 1,57%). Jadi kandungan fosfor paling tinggi diperoleh pada 
penambahan asap cair 2% (kandungan fosfor 1,43%) paling rendah 0% dalam 
UAkMB. 
Fosfor berfungsi sebagai persenyawaan organik dan sebagian besar 
metabolisme energi, karbohidrat, asam amino, lemak. Akan tetapi jika terlalu 
banyak fosfor dalam pakan ternak akan menyebabkan morbilitas dan mortalitas 
pada ternak kelebihan fosfor akan mengakibatkan eskresi kalsium melalui urin 
sehingga kalsium yang ada dalam tubuh ternak tidak dapat digunakan secara 
maksimal. Selain itu fosfor juga dapat menyebabkan pertumbuhan tulang pada 
ternak tidak normal (Widodo,  2002). 
pH 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa pH dengan penambahan asap 
cair dengan level yang berbeda yang di peroleh pH tertinggi pada perlakuan P2 
penambahan asap cair 2% dan yang paling rendah P1 penambahan asap cair 1%  
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dalam UAkMB. Hal ini menunjukkan bahwah nilai pengukuran pH asap cair 
yang memiliki kualitas tinggi dikarenakan tempurung kelapa memiliki 
komponen hemiselulosa dan selulosa lebih besar dari pada sabut kelapa sehingga 























KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa penambahan asap 
cair dengan level yang berbeda pada UAkMB memeberi pengaruh terhadap 
kandungan kalsium UAkMB, tetapi tidak berpengaruh terhadap kandungan 
fosfor UAkMB. 
Saran  
Sebaiknya dilakukan penelitian selajutnya mengenai pengaruh 
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Lampiran 1. Sidik Ragam UAkMB dengan pemberian asap cair dengan level yang 
berbeda terhadap kandungan fosfor 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Fosfor   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,514 3 12 ,049 
 
ANOVA 
Fosfor   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,049 3 ,016 ,870 ,483 
Within Groups ,225 12 ,019   





   
Perlakuan N Subset for 
alpha = 0.05 
1 
Perlakuan P0 4 1,4300 
Perlakuan P1 4 1,5050 
Perlakuan P3 4 1,5550 
Perlakuan P2 4 1,5725 
Sig.  ,197 
Means for groups in homogeneous subsets 
are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
 
Descriptives 
Fosfor   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximum 
Lower Bound Upper Bound 
Perlakuan P0 4 1,4300 ,20116 ,10058 1,1099 1,7501 1,24 1,65 
Perlakuan P1 4 1,5050 ,09327 ,04664 1,3566 1,6534 1,40 1,61 
Perlakuan P2 4 1,5725 ,06238 ,03119 1,4732 1,6718 1,48 1,61 
Perlakuan P3 4 1,5550 ,14799 ,07399 1,3195 1,7905 1,38 1,74 
Total 16 1,5156 ,13510 ,03378 1,4436 1,5876 1,24 1,74 
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Lampiran 2. Sidik Ragam UAkMB dengan pemberian asap cair dengan level yang 
berbeda terhadap kandungan kalsium 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kalsium   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
6,242 3 12 ,008 
 
ANOVA 
Kalsium   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups ,425 3 ,142 10,154 ,001 
Within Groups ,167 12 ,014   






   
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Perlakuan P3 4 3,3825  
Perlakuan P2 4 3,3850  
Perlakuan P0 4 3,5300  
Perlakuan P1 4  3,7825 
Sig.  ,118 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000. 
 
Descriptives 
Kalsium   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 95% Confidence Interval for Mean Minimum Maximu
m Lower Bound Upper Bound 
Perlakuan P0 4 3,5300 ,17359 ,08679 3,2538 3,8062 3,37 3,69 
Perlakuan P1 4 3,7825 ,11295 ,05648 3,6028 3,9622 3,68 3,89 
Perlakuan P2 4 3,3850 ,08226 ,04113 3,2541 3,5159 3,29 3,49 
Perlakuan P3 4 3,3825 ,07805 ,03902 3,2583 3,5067 3,29 3,48 
Total 16 3,5200 ,19863 ,04966 3,4142 3,6258 3,29 3,89 
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